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Abstract

Article Info

Orange Fort in North Gorontalo is an archaeological heritage site with high historical significance, yet its
educational potential has not been fully utilized. This study aims to examine the fort’s potential as a local
history learning resource and formulate effective strategies for its integration into senior high school
history education. Using a literature review method, this research analyzed scholarly works on historical
heritage, history pedagogy, and the use of cultural sites in learning. The analysis focused on the relevance
of the fort’s historical content to the history curriculum and its applicability in classroom practices.
The findings reveal that Orange Fort can be used through various pedagogical models, including field
trips, digital learning media development, and student research projects. Its use enriches local historical
content, enhances students’ historical awareness, strengthens critical thinking skills, and fosters
nationalism. However, sustainable implementation requires proper conservation, site management, and
curriculum alignment. Therefore, collaboration among government agencies, educators, academics, and
local communities is essential. This study contributes to the discourse on innovative and contextual
history education by emphasizing the importance of integrating cultural heritage sites into formal
learning to promote meaningful and sustainable local history education.

Abstrak

Orange Fort di Gorontalo Utara merupakan situs arkeologis bernilai historis tinggi, namun potensinya
sebagai sumber belajar sejarah belum dimanfaatkan secara optimal. Penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji potensi Orange Fort sebagai sumber pembelajaran sejarah lokal serta merumuskan strategi
integrasinya dalam pembelajaran sejarah di tingkat sekolah menengah. Metode yang digunakan
adalah studi pustaka dengan menganalisis literatur mengenai tinggalan sejarah, pedagogi sejarah,
dan pemanfaatan situs budaya dalam pendidikan. Analisis difokuskan pada relevansi konten sejarah
benteng dengan kurikulum serta kemungkinan penerapannya dalam praktik pembelajaran. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa Orange Fort dapat dimanfaatkan melalui berbagai model pembelajaran,
seperti kunjungan lapangan, pengembangan media digital berbasis situs, dan proyek penelitian siswa.
Pemanfaatan situs ini memperkaya materi sejarah lokal, meningkatkan kesadaran sejarah, menguatkan
keterampilan berpikir kritis, dan menumbuhkan rasa nasionalisme siswa. Namun, implementasi
yang berkelanjutan memerlukan konservasi, pengelolaan situs, dan keselarasan dengan kurikulum.
Oleh karena itu, kolaborasi antara pemerintah, pendidik, akademisi, dan masyarakat menjadi kunci.
Penelitian ini berkontribusi pada pengembangan pembelajaran sejarah yang kontekstual dan inovatif
dengan menekankan pentingnya integrasi situs budaya ke dalam kurikulum formal untuk menciptakan
pembelajaran sejarah lokal yang bermakna dan berkelanjutan.
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PENDAHULUAN

Peninggalan arkeologi sebagai bagian dari
dimanfaatkan
sejarah.  Salah

warisan budaya berpotensi
dalam pembelajaran satu
peninggalan arkeologi yang memiliki nilai
historis di Gorontalo Utara adalah Benteng
Orange. Benteng ini merupakan saksi dari
berbagai peristiwa sejarah di Gorontalo Utara
(Balai Pelestarian Cagar Budaya Gorontalo,
2014). bertujuan
menganalisis potensi Benteng Orange sebagai
sumber belajar sejarah lokal.

Penelitian  ini untuk

Peninggalan arkeologi Benteng Orange
memiliki nilai yang dapat digunakan sebagai
bahan ajar dalam pembelajaran sejarah. Dalam
konteks pendidikan, sumber belajar sejarah
lokal dapat memberikan pengalaman belajar
yang lebih kontekstual dan relevan bagi peserta
didik (Wiyanarti et al., 2020). Pembelajaran
berbasis sejarah lokal memungkinkan siswa
memahami sejarah tidak hanya dari perspektif
nasional, tetapi juga dari sudut pandang daerah
mereka sendiri (Anwar, 2024). Pemanfaatan
Benteng Orange sebagai
berpotensi meningkatkan pemahaman sejarah
sekaligus memperkuat identitas budaya lokal.

Namun, hinggasaatinipemanfaatan Benteng

sumber belajar

Orange dalam pembelajaran sejarah masih
sangat terbatas. Ketersediaan sumber belajar
berupa buku ajar mata pelajaran sejarah yang
berbasis peninggalan arkeologi masih minim.
Kondisi tersebut menyebabkan pembelajaran
sejarah cenderung mengandalkan penjelaskan
materi di kelas. Benteng Orange di Gorontalo
Utara berpotensi dimanfaatkan sebagai sumber
belajar sejarah lokal. Upaya tersebut sebagai
bagian dari pelestarian sejarah lokal (Hartati,
2020).

Sebagai salah satu sumber belajar, Benteng
Orange menawarkan berbagai aspek yang
dapat dikaji lebih dalam, seperti arsitektur,
peran benteng dalam sistem pertahanan,
serta interaksi masyarakat setempat. Dengan
pendekatan multidisipliner, penelitian ini
berkontribusi dalam bidang arkeologi, sejarah,
dan pembelajaran sejarah. Melalui kajian ini,

diharapkan muncul pemahaman yang lebih
komprehensif tentang nilai historis Benteng
Orange.

Penelitian ini juga relevan dengan kebijakan
pendidikan yang mendorong penggunaan
sumber belajar berbasis lingkungan sekitar.
Dengan mengintegrasikan sejarah lokal ke
dalam kurikulum, siswa akan lebih mudah
memahami keterkaitan antara masa lalu dan
masa kini (Kholiq, 2022). Hal tersebut juga
dapat meningkatkan kesadaran sejarah dan
kecintaan terhadap budaya lokal, yang pada
gilirannya dapat berkontribusi pada pelestarian
warisan budaya (Halim et al., 2025).

Kajian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi pemerintah daerah dan
instansi terkait dalam mengembangkan strategi
pemanfaatan Benteng Orange sebagai sumber
belajar sejarah lokal. Melalui kerja sama antara
akademisi, pendidik, dan pemerintah, Benteng
Orange dapat dioptimalkan sebagai salah satu
pusat pembelajaran sejarah lokal yang menarik
dan bermakna.

Penelitian ini memiliki urgensi dalam
menganalisis potensi peninggalan arkeologi
Benteng Orange di Gorontalo Utara sebagai
sumberbelajar sejarahlokal. Selain memberikan
ini juga
bertujuan untuk meningkatkan kesadaran
masyarakat akan pentingnya menjaga warisan
sejarah. Kesadaran ini sangat diperlukan agar
generasi mendatang tetap dapat mengenal dan
memahami perjalanan sejarah daerahnya.

Untuk mengetahui kebaharuan penelitian
ini perlu dilakukan kajian terdahulu terkait
Benteng Orange. Yahya et al,, (2021) pernah
melakukan penelitian terkait Benteng Orange
untuk wisata edukasi. Baga et al., (2022)
melakukan
untuk pengembangan desa wisata. Penelitian
terdahulu terkait Benteng Orange dikaji dalam
sudut pandang pariwisata dan arsitektur. Kajian
terkait Benteng Orange sebagai sumber belajar
sejarah lokal di Gorontalo Utara belum diteliti
lebih lanjut.

Kajian mengenai pemanfaatan
sejarah sebagai sumber belajar lokal telah

kontribusi akademik, penelitian

penelitian  Benteng  Orange

situs
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banyak dilakukan dalam konteks pendidikan,
namun sebagian besar penelitian cenderung
berfokus pada aspek pariwisata, arsitektur, atau
pelestarian budaya semata (Yahya et al., 2021;
Baga et al,, 2022). Penelitian tentang Benteng
Orange, misalnya, lebih banyak dikaji sebagai
objek wisata edukasi atau potensi desa wisata,
bukan sebagai bagian dari strategi pedagogis
dalam pembelajaran sejarah formal di sekolah.
Hal ini menciptakan kesenjangan penelitian
(research gap) terkait eksplorasi mendalam
mengenai bagaimana situs sejarah seperti
Benteng Orange dapat diintegrasikan ke dalam
kurikulum sebagai sumber belajar berbasis
konteks lokal.

Secara internasional, pendekatan place-
based education dan heritage-based learning
telah terbukti mampu meningkatkan relevansi,
motivasi, dan keterlibatan siswa dalam
pembelajaran sejarah (Smith, 2013; Chatterjee
& Hannan, 2016). Pembelajaran berbasis
situs juga memperkuat keterampilan berpikir
kritis, empati historis, dan kesadaran identitas
(Seixas & Morton, 2013). Namun, pendekatan
ini masih jarang diterapkan secara sistematis
di Indonesia, terutama dalam konteks situs
sejarah daerah seperti Benteng Orange. Oleh
karena itu, penelitian ini menghadirkan state of
the art dengan menggeser perspektif dari “situs
sebagai objek wisata” menjadi “situs sebagai
media edukatif dan sumber belajar sejarah

yang kontekstual”
Selain itu, penelitian ini penting karena
mendukung implementasi Kurikulum

Merdeka yang menekankan pembelajaran
berbasis proyek, kearifan lokal, dan Profil
Pelajar Pancasila. Integrasi Benteng Orange
dalam pembelajaran dapat
literasi sejarah, identitas budaya, dan rasa
nasionalisme siswa (Wiyanarti et al., 2020).
Penelitian ini juga memiliki kontribusi praktis
dengan menawarkan model pemanfaatan situs
sejarah melalui media digital, field trip, dan
proyek penelitian siswa. Penelitian ini tidak
hanya mengisi kekosongan literatur mengenai
pemanfaatan warisan budaya lokal sebagai

memperkuat

sumber belajar sejarah, tetapi juga membangun
landasan teoritis dan pedagogis untuk
mengembangkan pembelajaran sejarah yang
lebih autentik, kontekstual, dan transformatif
di era globalisasi

Penelitian ini mengungkapkan berbagai
potensi Benteng Orange sebagai pendukung
pembelajaran sejarah lokal yang interaktif dan
berbasis kontekstual. Dengan memanfaatkan
bersejarah ini, pembelajaran dapat
melibatkan siswa secara langsung melalui
observasi, diskusi, dan pengalaman lapangan.
tidak hanya memperkaya
pemahaman siswa tentang peristiwa sejarah
yang terjadi di Gorontalo Utara, tetapi juga
menjadikan sejarah lebih relevan dan menarik.
Benteng Orange menjadi media yang mampu
menghubungkan fakta sejarah dengan realitas
lokal, sehingga dapat
pentingnya warisan budaya dalam kehidupan
mereka.

Hasil penelitian ini diharapkan menjadi
dasar untuk mengembangkan bahan ajar yang
berbasis sejarah lokal. Integrasi Benteng Orange
dalam bahan ajar dapat memberikan dimensi
baru dalam pembelajaran di berbagai jenjang
pendidikan, daritingkatdasarhinggaperguruan
tinggi. Pendekatan ini memungkinkan siswa
untuk belajar sejarah secara mendalam dengan
mengacu pada konteks lokal yang dekat dengan
kehidupan mereka. Selain itu, bahan ajar
berbasis situs ini juga dapat digunakan sebagai
alat untuk meningkatkan kesadaran budaya
dan nasionalisme siswa, mengingat Benteng
Orange merupakan simbol perjuangan dan
identitas masyarakat Gorontalo.

situs

Proses ini

siswa memahami

METODE

Penelitian ini menggunakan metode
penelitian  kualitatif. ~Penelitian kualitatif
menekankan makna  (Nasution, 2023).
Pengumpulan  data  dilakukan  dengan
studi pustaka. Studi pustaka dilakukan

dengan mengumpulkan, menganalisis, dan
menginterpretasikan berbagai sumber tertulis
yang relevan, seperti buku, jurnal, artikel
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ilmiah yang membahas Benteng Orange dan
peranannya dalam sejarah Gorontalo Utara.
Sumber-sumber ini dikaji secara mendalam
untuk memperoleh informasi yang akurat dan
dapat dipertanggungjawabkan.

Selain menggunakan studi pustaka sebagai
teknik utama, penelitian ini dirancang
dengan pendekatan kualitatif deskriptif yang
menekankan terhadap data
dalam konteks sosial budaya situs Benteng
Orange. Pendekatan kualitatif ~digunakan
karena memungkinkan peneliti menganalisis

pemaknaan

fenomena sejarah secara mendalam dan
memahami nilai-nilai lokal yang terkandung
dalam 2013).
ini tidak hanya mengumpulkan literatur,
tetapi juga menerapkan analisis isi (content
analysis) terhadap dokumen sejarah, laporan

situs  (Creswell, Penelitian

pelestarian situs, kurikulum sejarah SMA, dan
hasil penelitian terdahulu. Teknik analisis ini
bertujuan untuk mengidentifikasi kesesuaian
konten Benteng Orange dengan materi sejarah
lokal dalam kurikulum nasional maupun
Kurikulum Merdeka.
Untuk  memperkuat validitas temuan,
penelitian ini menerapkan triangulasi sumber,
yaitu ~membandingkan data dari
arsip  sejarah, kebijakan pendidikan,
publikasi arkeologi. Triangulasi penting untuk
meningkatkan kredibilitas interpretasi data
dalam penelitian kualitatif (Lincoln & Guba,
1985). Selain itu, peneliti menggunakan thick
description agar hasil analisis tidak bersifat
permukaan, melainkan kaya konteks dan relevan
untuk pengembangan pembelajaran sejarah.
Aspek etika penelitian juga diperhatikan

jurnal,
dan

dengan memastikan bahwa seluruh sumber
yang digunakan memiliki legalitas ilmiah,
seperti dokumen dari Balai Pelestarian Cagar
Budaya, jurnal akademik, dan buku rujukan
resmi. Pengutipan dilakukan secara transparan
untuk menghindari plagiarisme. Penelitian ini
juga mempertimbangkan relevansi pedagogis
dengan meninjau keselarasan situs Benteng

Orange terhadap tujuan pembelajaran sejarah,
nilai karakter, dan Profil Pelajar Pancasila.

Dengan demikian, metode penelitian ini
tidak hanya menghasilkan kajian literatur,
tetapi juga membangun dasar konseptual dan
pedagogis untuk mengintegrasikan situs sejarah
lokal ke dalam praktik pendidikan. Pendekatan
ini memperkuat kontribusi penelitian baik
secara akademik maupun praktis dalam
pengembangan model pembelajaran berbasis
warisan budaya.

Dalam penelitian ini, analisis data dilakukan
secara kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Data yang diperoleh dari berbagai literatur
kemudian dikategorikan dan  dianalisis
relevansinya dengan potensi
Benteng Orange sebagai sumber belajar

sejarah lokal. Analisis ini bertujuan untuk

berdasarkan

menggambarkan sejauh mana peninggalan
arkeologi ini dapat dimanfaatkan dalam
pembelajaran sejarah serta mengidentifikasi
tantangan dan peluang dalam implementasinya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Deskripsi Peninggalan Arkeologi Benteng
Orange

Benteng Orange (lihat gambar 1 dan
gambar 2) secara administratif terletak di Desa
Dambalo, Kecamatan Kwandang, Kabupaten
Gorontalo Utara, Provinsi Gorontalo. Benteng
Orange secara astronomi terletak pada 0° 51’
2,067-122° 54’ 51,49”. Benteng Orange terletak
pada ketinggian 36 mdpl (Balai Pelestarian
Cagar Budaya Gorontalo, 2014).

w _.“!“’

Gambar 1. Benteng Orange.
Sumber: https://kebudayaan.kemdikbud.go.id
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Gambar 2. Pintu masuk Benteng Orange.
Sumber: https://kebudayaan.kemdikbud.go.id

Benteng Orange memiliki panjang dinding
sisi sebelah selatan adalah 26,40 m, sisi barat
38,10 m, sisi utara 22,75 m, dan sisi timur 41,80
m. Benteng Orange memiliki tinggi antara 2,00
m - 3,50 m. Ketebalan dinding benteng rata-
rata 69 cm. Benteng Orange memiliki bastion
yang terletak di sisi Tenggara. Bastion tersebut
berdiameter 1,60 m dan tinggi 5,32 m. Bastion
di Benteng Orange memiliki 3 buah embrasure
(ceruk bidik/ dudukan senjata) lebar 1,18 m.
Pada bagian dalam benteng terdapat bangunan
segi empat menyerupai bilik yang di dalamnya
terdapat ruangan, berukuran: panjang: 4.50 m,
lebar: 5,10 m, tinggi: 1,70 m (Balai Pelestarian
Cagar Budaya Gorontalo, 2014).

Potensi Peninggalan Arkeologi Benteng
Orange sebagai Sumber Belajar Sejarah
Lokal

Benteng Orange merupakan salah satu
peninggalan arkeologi yang memiliki nilai
sejarah di Gorontalo Utara. Benteng ini
memiliki potensi besar sebagai sumber belajar
sejarah lokal jenjang sekolah menengah atas.
Hal tersebut terkait dengan materi kedatangan
Bangsa Barat di Nusantara. Benteng Orange
dapat memberikan wawasan langsung tentang
masa lalu kepada siswa. Keberadaan benteng
ini menjadi bukti nyata dari interaksi antara
masyarakat lokal dan Bangsa Barat pada masa
lalu.

Sebagai situs arkeologi, Benteng Orange
menyimpan berbagai aspek penting yang
dapat digunakan dalam pembelajaran sejarah,
seperti arsitektur, strategi pertahanan, serta

dampak kolonialisme terhadap masyarakat
setempat. Melalui kajian arkeologi, siswa dapat
memahami bagaimana benteng ini berfungsi
sebagai pusat pertahanan serta bagaimana
masyarakat lokal merespons kehadiran Bangsa
Barat.

Potensi edukatif Benteng Orange dapat
dikembangkan melalui berbagai pendekatan
pembelajaran,sepertikunjunganlapangan,studi
dokumen sejarah, serta rekonstruksi peristiwa
sejarah. Dengan metode ini, siswa tidak hanya
memperoleh pemahaman teoretis, tetapi juga
pengalaman langsung yang lebih mendalam.
Wicaksana et al,, (2021) menjelaskan bahwa
pembelajaran sejarah di situs secara langsung
dapat memanfaatkan media pembelajaran.
Langkah tersebut merupakan salah satu upaya
untuk meningkatkan kesadaran sejarah di
kalangan generasi muda.

Benteng Orange memiliki potensi dalam
menumbuhkan kesadaran sejarah di kalangan
generasi muda. Sebagai situs bersejarah yang
menyimpan  berbagai penting,
benteng ini memberikan gambaran tentang
perjuangan yang dilakukan oleh leluhur dalam
mempertahankan kedaulatan wilayah. Melalui
pengetahuan tersebut, siswa dapat memahami
betapa beratnya tantangan yang dihadapi
pada masa lalu, sehingga membangkitkan
rasa hormat terhadap nilai-nilai sejarah yang

peristiwa

diwariskan.

Pengenalan tentang Benteng Orange juga
menjadi langkah strategis dalam memperkuat
identitas budaya generasi muda. Dengan
mengeksplorasi sejarah  yang
terkait dengan benteng ini, siswa tidak hanya
belajar tentang masa lalu, tetapi juga mampu
mengaitkan  pentingnya
dengan kehidupan mereka saat ini. Ikhsan et
al., (2025) menyatakan bahwa generasi muda
untuk lebih menghargai warisan leluhur dan
menjadikannya sebagai bagian integral dari

peristiwa

warisan  budaya

identitas mereka.

Kesadaran sejarah yang ditanamkan
melalui pengenalan Benteng Orange dapat
berkontribusi pada peningkatan nasionalisme.
Dengan memahami perjuangan parapendahulu
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dalam menjaga kedaulatan, generasi muda
diharapkan memiliki rasa cinta yang lebih
dalam terhadap tanah air (Fahrezi et al., 2023).
Pemahaman sejarah seperti menjadi fondasi
yang kuat untuk menumbuhkan komitmen
terhadap bangsa dan negara, sekaligus menjadi
inspirasi dalam menghadapi tantangan masa
depan (Santoso et al., 2023).

Dalam  konteks
lokal, Benteng Orange dapat menjadi bahan
ajar yang menarik karena berkaitan langsung

pembelajaran  sejarah

dengan lingkungan sekitar siswa. Hal ini
memungkinkan pembelajaran menjadi lebih
kontekstual dan relevan dengan pengalaman
sehari-hari mereka. Menurut Naibaho et al,,
(2024) siswa dapat lebih mudah memahami
peristiwa sejarah dan mengaitkannya dengan
kehidupan mereka melalui kajian integrasi
yang ada pada peristiwa sejarah.
Peninggalan arkeologi
Orange dimanfaatkan
pengembangan bahan ajar berbasis lingkungan.
Guru dapat menyusun modul pembelajaran
yang mengintegrasikan
Benteng Orange dengan materi kurikulum
jenjang sekolah menengah atas, sehingga
pembelajaran lebih variatif dan interaktif. Hal
ini juga berpotensi meningkatkan minat siswa
terhadap sejarah.
Pembelajaran

Benteng

berpotensi dalam

informasi sejarah

sejarah  lokal  dengan
peninggalan arkeologi
berpotensi digunakan untuk memberikan
pemahaman terkait
Naibaho et al., (2024) upaya pelestarian dapat
dilakukan melalui berbagai seperti
restorasi fisik benteng, pembuatan dokumentasi
sejarah, serta sosialisasi mengenai pentingnya
menjaga situs ini. Dengan langkah-langkah
ini, Benteng Orange dapat terus lestari dan
dimanfaatkan sebagai sumber belajar sejarah.
Pemerintah daerah memiliki peran penting
dalam menjaga pelestarian Benteng Orange.
Kebijakan yang mendukung pelestarian dan
pemanfaatan situs sejarah perlu diperkuat

memanfaatkan
pelestarian. Menurut

cara,

agar warisan ini dapat terus dinikmati oleh
generasi mendatang (Indrawati & Sari, 2024).
Dukungan finansial dan regulasi yang jelas juga

menjadi faktor utama dalam upaya pelestarian
(Dhita, 2023).

Institusi  pendidikan
strategis dalam meningkatkan kesadaran
sejarah, terutama melalui berbagai kegiatan
akademik yang melibatkan Benteng Orange
sebagai objek kajian. Penelitian mengenai situs
ini dapat terus dikembangkan untuk menggali
informasi yang lebih mendalam, baik mengenai
peristiwa bersejarah yang terjadi di sana
maupun nilai-nilai budaya yang terkandung di

memiliki  peran

dalamnya. Hasil penelitian ini dapat digunakan
sebagai referensi dalam pembuatan bahan ajar,
pengembangan kurikulum berbasis sejarah
lokal, dan penyelenggaraan kegiatan edukatif
seperti seminar ataulokakarya. Benteng Orange
dapat menjadi sumber belajar yang tidak hanya
kaya akan informasi, tetapi juga relevan dengan
kebutuhan pendidikan modern.

Selain institusi pendidikan, masyarakat
juga memiliki peran penting dalam pelestarian
Benteng Orange sebagai warisan budaya.
Partisipasi masyarakat dapat diwujudkan dalam
berbagaibentuk, sepertikegiatan gotong royong
untuk menjaga kebersihan situs, dukungan
terhadap kegiatan wisata edukasi,
keterlibatan dalam upaya advokasi pelestarian
sejarah lokal. Kesadaran kolektif masyarakat
tentang pentingnya menjaga warisan budaya

atau

ini menjadi fondasi utama bagi keberlanjutan
upaya pelestarian. Benteng Orange, sebagai
simbol identitas dan kebanggaan daerah,
membutuhkan komitmen bersama agar tetap
terawat dan dapat diwariskan kepada generasi
mendatang.

Untuk keberlanjutan
pelestarian warisan budaya ini, kesadaran akan
pentingnya menjaga peninggalan sejarah perlu

memastikan

ditanamkan sejak dini. Proses ini dapat dimulai
melalui pendidikan formal di sekolah, kegiatan
ekstrakurikuler,  hingga  penyelenggaraan
program-program yang melibatkan anak-anak
dan remaja dalam pelestarian sejarah lokal.
Kegiatan ekstrakurikuler juga dapat menjadi
sarana efektif dalam memanfaatkan Benteng
Orange sebagai sumber belajar sejarah lokal.
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Klub sejarah atau komunitas siswa dapat
mengadakan kunjungan rutin ke benteng
ini untuk melakukan observasi lapangan,
diskusi sejarah, serta kegiatan dokumentasi.
Dengan cara ini, siswa dapat lebih aktif
dalam mengeksplorasi sejarah daerahnya.
Dengan pendekatan ini, generasi muda tidak
hanya mendapatkan pemahaman yang lebih
baik tentang sejarah, tetapi juga memiliki
rasa tanggung jawab untuk melestarikan
peninggalan arkeologi. Keberhasilan upaya
ini akan memastikan bahwa Benteng Orange
tidak hanya menjadi saksi sejarah, tetapi juga
menjadi bagian hidup dari identitas budaya
masyarakat Gorontalo.

Teknologi juga dapat dimanfaatkan dalam
mendukung pelestarian dan pemanfaatan
Benteng Orange. Digitalisasi dokumen sejarah
dan pembuatan tur virtual dapat menjadi alternatif
untuk memperkenalkan benteng ini kepada
masyarakat luas tanpa harus mengunjungi lokasi
secara langsung (Dhita, 2023). Dengan berbagai
potensi yang dimiliki, Benteng Orange dapat
menjadi aset yang berharga dalam pembelajaran
sejarah lokal. Melalui sinergi antara pemerintah,
akademisi, dan masyarakat, situs ini dapat terus
dikembangkan sebagai media edukasi yang
efektif.

Sebagai sumber belajar sejarah lokal,
Benteng Orange dapat digunakan dalam
berbagai pembelajaran
proyek. Misalnya, siswa dapat diberikan
tugas untuk meneliti sejarah benteng ini,
mengumpulkan masyarakat
setempat, serta menyusun laporan sejarah yang

metode berbasis

cerita  dari
dapat dipresentasikan dalam kelas. Zidah &
Afandi (2025) menyatakan bahwa pendekatan
pembelajaran berbasis proyek tidak hanya
meningkatkan keterampilan berpikir Kkritis
siswa, tetapi juga memperkaya wawasan
mereka mengenai sejarah daerahnya.
Pemanfaatan
pembelajaran sejarah dapat diperluas dengan
membuat media pembelajaran interaktif.
Misalnya, guru dapat mengembangkan
materi pembelajaran dalam bentuk video
dokumenter, infografis sejarah, atau tur virtual

Benteng Orange dalam

yang memanfaatkan teknologi digital. Hal ini
dapat memberikan pengalaman belajar yang
lebih menarik dan mendalam bagi siswa.

Benteng Orange juga dapat dijadikan sebagai
pusat penelitian sejarah lokal yang melibatkan
akademisi, mahasiswa, dan masyarakat.
Kolaborasi antara perguruan tinggi dan sekolah
menengah dapat menghasilkan penelitian
yang lebih mendalam tentang sejarah benteng
ini, serta menghasilkan bahan ajar yang lebih
akurat dan kaya akan informasi.

Benteng Orange berpotensi dimanfaatkan
sebagai sumber belajar sejarah lokal yang
memperkaya metode pembelajaran di kelas.
Dengan pendekatan ini, pembelajaran sejarah
tidak hanya terpaku pada teori di buku teks, tetapi
juga memberikan pengalaman langsung melalui
kunjungan ke situs bersejarah (Zidah & Afandi,
2025). Interaksi langsung dengan Benteng Orange
memungkinkan siswa untuk melihat bukti nyata
dari peristiwa-peristiwa masa lalu, sehingga
meningkatkan daya tarik dan pemahaman mereka
terhadap materi yang diajarkan.

Pemanfaatan Benteng Orange sebagai
media pembelajaran juga membuka peluang
untuk menanamkan kesadaran yang lebih
mendalam tentang pentingnya melestarikan
warisan budaya lokal. Melalui pengalaman
belajar di lokasi, siswa dapat mengapresiasi
nilai-nilai sejarah yang terkandung dalam
benteng tersebut, sekaligus memahami peran
pentingnya dalam membentuk identitas
masyarakat setempat. Kesadaran ini diharapkan
mampu memotivasi siswa untuk turut menjaga
dan melindungi peninggalan sejarah yang ada
(Darma et al., 2024).

Dengan mengintegrasikan pembelajaran
berbasis pengalaman di Benteng Orange, siswa
tidak hanya memperoleh wawasan sejarah
yang lebih kaya, tetapi juga menumbuhkan
rasa tanggung jawab terhadap kelestarian
budaya lokal. Hal ini menjadi langkah penting
dalam memastikan bahwa generasi mendatang
tetap dapat menikmati dan memahami warisan
berharga yang dimiliki daerah mereka. Pada
akhirnya, pembelajaran semacam ini tidak
hanya meningkatkan kualitas pendidikan,
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tetapi juga memperkuat ikatan generasi muda
dengan sejarah dan budaya lokal mereka
(Fitriyah & Hajar, 2024).

Pemanfaatan Benteng Orange sebagai
sumber belajar sejarah lokal tidak hanya
relevan secara historis, tetapi juga selaras
dengan pendekatan pendidikan modern
yang menekankan place-based learning dan
heritage education. Menurut Smith (2013),
pembelajaran berbasis tempat memungkinkan
siswa membangun hubungan emosional dan
kognitif dengan lingkungan mereka. Benteng
Orange dapat menjadi laboratorium sejarah
terbuka yang membantu siswa memahami
peristiwa kolonial, strategi pertahanan, dan
dinamika sosial di Gorontalo Utara secara
langsung. Hal ini sejalan dengan pandangan
Chatterjee dan Hannan (2016) bahwa objek
budaya mampu meningkatkan keterlibatan

siswa dan memperdalam  pemahaman
konseptual.
Dalam  konteks  kesadaran  sejarah

(historical consciousness), Seixas dan Morton
(2013) menyebutkan bahwa pembelajaran
sejarah harus melampaui hafalan, menuju
pemahaman makna masa lalu bagi masa kini
dan masa depan. Melalui observasi lapangan,
diskusi kritis, dan rekonstruksi peristiwa,
siswa dapat mengembangkan kemampuan
berpikir historis, empati, dan interpretasi
sumber primer. Benteng Orange menyediakan
bukti material sejarah yang kaya, sehingga
mendorong pembelajaran berbasis inkuiri
(historical inquiry), di mana siswa menganalisis
artefak, ruang fisik, dan narasi lokal untuk
menemukan makna sejarah.

Integrasi Benteng Orange juga relevan
dengan Kurikulum Merdeka yang menekankan
kemandirian  belajar,
dan diferensiasi. Melalui proyek penelitian
siswa, pembuatan dokumenter digital, atau
tur virtual, situs ini dapat digunakan untuk
mengembangkan  keterampilan abad 21
seperti kreativitas, kolaborasi, literasi digital,
dan komunikasi (Voogt & Roblin, 2012).
Teknologi  digital ~memungkinkan
menciptakan media pembelajaran interaktif,

proyek kolaboratif,

siswa

seperti peta digital, infografis sejarah, atau
virtual tour berbasis 360 derajat. Pendekatan
ini menunjukkan bahwa pemanfaatan situs
sejarah tidak harus terbatas pada kunjungan
fisik, tetapi juga dapat dilakukan secara daring.

Dari perspektif sosial-budaya, Benteng
Orange berfungsi sebagai simbol identitas
dan ingatan kolektif masyarakat Gorontalo.
Menurut Halbwachs (1992), memori kolektif
masyarakat
sejarah yang diwariskan

dibentuk  melalui situs-situs
lintas
Dengan menjadikan benteng sebagai media
pembelajaran, siswa tidak hanya memahami
peristiwa masa lalu, tetapi juga menanamkan
rasa memiliki (sense of belonging) terhadap
budaya lokal. Hal ini mendukung pembentukan
Profil Pelajar Pancasila, khususnya pada

dimensi berkebinekaan global, gotong royong,

generasi.

dan bernalar kritis.

Yang tidak kalah penting, pemanfaatan
Benteng Orange memiliki implikasi terhadap
pelestarian budaya. Ketika situs dijadikan
sumber belajar, kesadaran masyarakat akan
pentingnya konservasi akan meningkat
(Hartati, 2020). Kolaborasi antara sekolah,
komunitas, dan pemerintah menjadi kunci
keberlanjutan pemanfaatan situs sejarah dalam
pendidikan. Dengan demikian, penelitian ini
tidak hanya memiliki kontribusi akademik,
tetapi juga sosial dan kebijakan.

Novelty penelitian ini terletak pada
perubahan paradigma, dari situs sebagai objek
wisata pasif menjadi sumber pembelajaran
aktif yang kontekstual dan transformatif.
Pendekatan ini menawarkan model integratif
antara arkeologi, pendidikan sejarah, teknologi,
dan pembangunan identitas lokal. Dengan
landasan teoretis dan relevansi kurikulum
yang kuat,
menjadi contoh nasional bagi pengembangan
pembelajaran sejarah berbasis warisan budaya.

KESIMPULAN

Penelitian ini menegaskan bahwa Benteng
Orange di Gorontalo Utara bukan sekadar
peninggalan arkeologi, tetapi memiliki potensi
strategis sebagai sumber belajar sejarah lokal

Benteng Orange berpotensi
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yang relevan, kontekstual, dan sejalan dengan
prinsip place-based learning serta Kurikulum
Merdeka. Sebagai situs historis yang autentik,
benteng ini mampu memberikan pengalaman
belajar langsung (experiential learning) yang
memperdalam pemahaman siswa terhadap
peristiwa masa lalu, menumbuhkan kesadaran
sejarah, memperkuat identitas budaya lokal,
dan meningkatkan rasa cinta tanah air. Oleh
karena itu, integrasi Benteng Orange ke dalam
pembelajaran sejarah tidak hanya memperkaya
substansi materi, tetapi juga mendukung
pengembangan karakter dan Profil Pelajar
Pancasila.

Secara praktis, Benteng Orange berpotensi
dikembangkan menjadi laboratorium sejarah
terbuka dan destinasi wisata edukatif yang
interaktif. Situs ini dapat dimanfaatkan untuk
penelitian ilmiah, proyek siswa, pengembangan
media digital berbasis situs, maupun program
wisata sejarah berbasis komunitas. Aktivitas
tersebut tidak hanya memberi nilai tambah
bagi pembelajaran, tetapi juga berkontribusi
terhadap budaya.
institusi

pelestarian ~ warisan
pemerintah,
pendidikan, akademisi, komunitas lokal, dan
pelaku pariwisata menjadi kunci keberhasilan
dalam pengelolaan dan pemanfaatannya secara
berkelanjutan.

Untuk keberlanjutan
pemanfaatan situs ini, diperlukan langkah
strategis seperti konservasi fisik, digitalisasi
informasi sejarah, dan penyediaan fasilitas
edukatif teknologi.  Integrasi
pembelajaran  berbasis situs ke dalam
kurikulum formal melalui modul, proyek
penelitian, dan tur sejarah juga perlu diperkuat
agar pembelajaran sejarah lebih hidup,
kontekstual, dan bermakna.

Secara teoretis, penelitian ini memperluas
gagasan tentang pembelajaran sejarah lokal
melalui warisan budaya dan menunjukkan
bahwa situs sejarah dapat menjadi media efektif
untuk membangun kesadaran historis generasi
muda. Ke depan, penelitian lebih lanjut dapat
mengembangkan model pembelajaran berbasis

Kolaborasi  antara

memastikan

berbasis

situs secara digital interaktif, membandingkan
efektivitas dengan metode lain, atau mengkaji
keterlibatan masyarakat dalam pelestarian
sejarah. Benteng Orange
memiliki potensi besar untuk menjadi pusat
pembelajaran sejarah yang transformatif—
menghubungkan masa lalu dengan masa kini,
serta menjaga keberlanjutan identitas dan
budaya lokal bagi generasi mendatang.

Secara praktis, Benteng Orange dapat
dimanfaatkan sebagai laboratorium sejarah
terbuka melalui kunjungan lapangan, proyek
penelitian  siswa, pengembangan
digital, hingga tur virtual. Integrasi situs ini
dalam Kurikulum Merdeka dan Profil Pelajar
Pancasila sangat relevan karena mendukung
pembelajaran kolaboratif, kontekstual, kreatif,
danberbasis nilai. Guru dapat mengembangkan
modul, LKPD, video dokumenter,
infografis berbasis situs. Pengalaman belajar
langsung di situs juga dapat meningkatkan
motivasi, partisipasi, dan pemahaman siswa
terhadap sejarah lokal. Selain itu, keterlibatan
masyarakat dan komunitas lokal dapat
memperkuat  pelestarian  situs  sekaligus
membangun literasi budaya generasi muda.

Untuk memaksimalkan potensi Benteng
Orange, diperlukan kebijakan yang mendukung
konservasi fisik situs, penyediaan fasilitas
edukatif, serta digitalisasi informasi sejarah
agar akses pembelajaran lebih luas. Pemerintah,
sekolah, universitas, dan komunitas lokal perlu
membangun kerja sama dalam merancang
program wisata edukatif, pengembangan
kurikulum berbasis situs, dan pelatihan guru
terkait heritage-based learning.

Penelitian selanjutnya disarankan untuk:

1. Mengembangkan model pembelajaran
digital (virtual tour, AR/VR).

2. Mengukur pengaruh pembelajaran berbasis
situs terhadap kemampuan berpikir historis
atau nasionalisme.

3. Melibatkan lebih banyak sekolah atau
jenjang pendidikan yang berbeda.

4. Mengkaji keterlibatan masyarakat dalam
pelestarian dan edukasi situs.

dan edukasi

media

atau
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